ndonesia. Adanya peninglatan | sienergi fosil akan
an pumughtnkmm]ﬂkmhnn dioksidy. Hi

ai:omddni.'mherh: kegimnwiunjmgiammﬂhiugga
berkontribusi terhadap peningkatan emisi karbon dioksida.

3. Penanaman Modal Asing (PMA) dalam jangka pendek berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Emisi Karbon Dioksida (COz) di Indonesia. Sedangkan
pada jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Emisi Karbon



Dioksida di Indonesia, Keadaan ini disebabkan karena investasi asing di
indonesia sendiri tidak sepenuhnya masuk kedalam sektor yang berpotensi
mernusak alam, karena beberapa investasi berkontribusi di sektor ekonomi
digital dan jasa teknologi.
Impor BBM (IB) dalam jangka pendek. berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Emisi Karbon Dioksid (COs) di Indoresia. Sedangkan dalam jangka
panjang,por. BEVL ik berpengaruh signFka fahadap Enisi Karbon
Dioksida (C0:) di Indonesia. Kondisi ini disehabkan dalam jangka pendek.
negara mengimpor BBM yang lebih banyak untuk menyukupi kebutuhan
energl namun tetap mempertahankan penggunsan energi terbarikan. Akan
mﬂalmljangiﬂ panjang, ketidakberpengaruhan mmﬁnwm
oleh adanya pergeseran kebijakan energi menuju penggunaan sumber energi
}'ang__.hh']iﬂhnh lingkungan, sehingga ketergantungan terhadap Bﬂﬁl.impur
tidak Tagi menjadi faktor utama yang memengarubi emisi karhon dioksida.
* Aktvitas chonomi dan energi di Indonesia memiliki peran _mﬂ‘i.ng dalam
mendukung pencapaian Sustainable Developmient Goals (SDGs). Hal ini
temmnin.pdlm Ilumnhmn. yniium I:ﬂ;._{i’manganan Perubahan
[klim} yang berkaitan dengan konsumsi energi fosil sebagai sumber utama
emisi karban, SDGs 7 I:F_IIE']'E.'I Bersth dan Tm]nngkauh yang relevan dengan

pengelolzan energi termasuk impor BBM, SDGs 9 (Industri, Inovasi, dan
Infrastruktur) yang terkait dengan penanaman maodal asing dalam mendorong

pembangunan industri dan teknologi. serta SDGs 12 (Konsumsi dan Produksi



yang Bertanggung Jawab) yang berhubungan dengan akfivitas pariwisata
melalul jumlah wisatawan asing.

5.2, Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, terdapat beberapa sarn

memperhatikan keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ckonomi. Hal ini
menjadi semakin penting, terutama pada destinasi wisats yang memiliki daya
tarik tinggi dan mampu menarik jumiah wisatawan yang besar Sehingga dapat
meminimalkan dan menekan dampak negatif terhadap peningkatan emisi
karbon dioksida.. Selain itu perlu adanys kerjssama langsung antara




pemerintah dan masyarakat setempat, dengan begitu konsep sustainable
tourism akan lercapai

. Investor dan pemeriniah perlu bekerjn  dulum penguatan dan pencrapan regulusi
penanaman modal asing terhadep keberfanjuton dan kelestanan lingkungan. supaya
investasi nsing yang masuk bukan honys berorientssi pada pertumbuban ckonomi,
asing ke dalam scktor-scktor

|||||||||
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